Vol. 11, No. 1, 2025, pp. 195-205
DOI: https://doi.org/10.29210/1202525563

SN st avalableat -
e o Contents lists available at Journal [ICET EDUCATIO
®_0
® ’ _

L 4 Jurnal EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia)

ISSN: 2476-9886 (Print) ISSN: 2477-0302 (Electronic)

rr
."c ET Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi
b-':' f.l\’: ll' ‘:."‘ 1I i .

Pembelajaran interaktif menggunakan breakout room di zoom
meeting pada mata kuliah ketentuan umum dan tata cara
perpajakan

Retta Farah Pramesti'”, Mey Lina Hamid', Efri Elsridayani Purba®, Bunga Anisah Harared’
! Universitas Padjadjaran, Bandung, Indonesia

2Universitas Darma Agung, Medan, Indonesia

3 Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, Indonesia

Article Info ABSTRACT

Article history: Perkembangan teknologi dalam era Revolusi Industri 5.0 telah mendorong
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untuk mengevaluasi efektivitas Breakout Room dalam pembelajaran mata
kuliah Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) dengan mengukur
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Pembelajaran daring dlkurnpulkan dari 49 mahamswa. peserta kelas KUP.. Hasﬂ penehnan
KUP menunjukkan bahwa 85% mahasiswa merasa metode ini meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep perpajakan, sementara 80% menyatakan
lebih nyaman berdiskusi dalam kelompok kecil. Selain itu, 75% mahasiswa
merasa bahwa metode ini meningkatkan kerja sama tim dalam menyelesaikan
kasus pajak. Namun, masih terdapat tantangan seperti keterbatasan durasi
diskusi, koordinasi dalam kelompok, serta preferensi mahasiswa yang lebih
nyaman dengan pembelajaran individu. Dengan demikian, penelitian ini
merekomendasikan penyesuaian durasi diskusi, kombinasi dengan metode
pembelajaran lain, serta evaluasi berkala untuk meningkatkan efektivitas
Breakout Room dalam pembelajaran perpajakan. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi pengaruh metode ini terhadap hasil akademik mahasiswa secara
kuantitatif serta menguji efektivitasnya dalam berbagai mata kuliah lain yang
berbasis analisis kasus.
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Pendahuluan

Memasuki era Revolusi Industri 5.0, sektor pendidikan mengalami transformasi yang sangat signifikan,
terutama dalam pemanfaatan teknologi digital yang menggabungkan kecerdasan buatan dan peran manusia
dalam proses pembelajaran. Pergeseran paradigma ini secara nyata mengubah metode penyampaian
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pembelajaran dari yang semula konvensional/offline menjadi berbasis daring/online. Dhawan et al., 2021;
Rapanta et al., 2020; Zawacki-Richter, 2021 mengatakan bahwa Pandemi COVID-19 berperan sebagai
akselerator utama yang memaksa institusi pendidikan di seluruh dunia untuk segera beradaptasi dengan
teknologi digital demi menjaga kontinuitas proses belajar-mengajar (Bond et al., 2021) Akibatnya, adopsi
platform daring seperti Zoom menjadi hal yang sangat umum dalam penyelenggaraan perkuliahan di berbagai
jenjang pendidikan tinggi (Cavinato et al., 2021).

Inovasi berupa transisi ke pembelajaran daring memang menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat (Van
De Pol et al., 2010), namun belum sepenuhnya dapat mengatasi berbagai tantangan mendasar terutama dalam
aspek interaksi dan keterlibatan peserta didik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dibandingkan
dengan pembelajaran tatap muka, pembelajaran daring seringkali dianggap kurang efektif dalam membangun
komunikasi dua arah, partisipasi aktif, maupun rasa kebersamaan antarmahasiswa (Widayanti & Suarnajaya,
2021). Selain itu, sejumlah studi juga menyoroti kendala eksternal seperti keterbatasan infrastruktur, masalah
konektivitas internet, keterbatasan perangkat, hingga lingkungan belajar yang kurang kondusif di rumah
((Cavinato et al., 2021; Widayanti & Suarnajaya, 2021). Beberapa faktor internal seperti motivasi, sikap belajar,
kebiasaan belajar, dan praktik pribadi juga menjadi tantangan besar dalam memastikan keberhasilan
pembelajaran daring (Mytelka & Smith, 2002).

Mata kuliah yang bersifat analitis dan menuntut diskusi aktif seperti Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (KUP) yang sangat bergantung pada interaksi dan kerja kelompok untuk mendalami konsep,
menganalisis kasus, dan pengambilan keputusan dalam hal prosedural perpajakan. Namun, platform online
seperti Zoom (Martin et al., 2020; Pei & Wu, 2019; Taj & Zaman, 2022) yang pada dasarnya didesain untuk
format interaksi satu arah seringkali menghadirkan hambatan tersendiri untuk menciptakan suasana diskusi
yang hidup dan kolaboratif (Cavinato et al., 2021). Hal ini berisiko menyebabkan kurangnya keterlibatan dan
partisipasi mahasiswa secara aktif, serta berpotensi menurunkan pemahaman konseptual terhadap materi
perkuliahan (Cavinato et al., 2021).

Untuk menjawab tantangan tersebut, berbagai strategi pedagogis berbasis teknologi mulai diperkenalkan.
Salah satunya adalah pemanfaatan fitur breakout room pada aplikasi Zoom, yakni fasilitas yang memungkinkan
mahasiswa terbagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk mendiskusikan topik atau studi kasus tertentu
secara lebih fokus dan interaktif(Cavinato et al., 2021). Metode ini terbukti mampu mendorong kolaborasi,
memperkuat pemahaman, serta membangun rasa kepemilikan terhadap hasil diskusi kelompok(Cavinato et al.,
2021). Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa penerapan breakout room dalam pembelajaran daring mampu
meningkatkan kualitas interaksi, menumbuhkan kepercayaan diri mahasiswa dalam berdiskusi, bahkan
berkontribusi positif terhadap nilai capaian belajar (Cavinato et al., 2021).

Dalam konteks pembelajaran perpajakan, penerapan diskusi kelompok sangat penting agar mahasiswa tidak
hanya memahami konsep normatif, melainkan mampu mengkaji dan mencari solusi terbaik atas kasus-kasus
riil terkait perpajakan (L.-T. Lee & Hung, 2015; Miiller & Mildenberger, 2021). Penggunaan breakout room
memberikan ruang kepada mahasiswa untuk bertukar ide, mendebat argumentasi, hingga menyusun solusi
bersama sebelum dipresentasikan pada forum kelas utama. Pendekatan ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menggarisbawahi pentingnya interaksi aktif, kerja kolaboratif, serta penguatan sense of community dalam
pendidikan berbasis daring (Martin & Bolliger, 2018).

Selain itu, dalam banyak jurnal ditemukan bahwa strategi lain seperti menambah struktur pada mata kuliah
melalui penugasan dengan bobot rendah, penggabungan komponen sinkron dan asinkron, serta pemberian
fleksibilitas jadwal dan penilaian alternatif juga menjadi faktor pendukung keberhasilan pembelajaran daring
(Cavinato et al., 2021). Implementasi fitur breakout room menjadi solusi praktis untuk menumbuhkan
keterlibatan dan kerjasama tim, terutama pada pembelajaran berbasis kasus yang kompleks, seperti KUP.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan breakout
room dalam Zoom Meeting pada pembelajaran mata kuliah Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan. Fokus
utama penelitian adalah mengukur sejauh mana strategi ini dapat meningkatkan pemahaman konseptual
mahasiswa, mendorong keterlibatan dalam diskusi, serta membangun kompetensi kerja sama tim melalui
penyelesaian kasus perpajakan secara daring.

Studi Literatur

Zoom meeting

Zoom Meeting merupakan aplikasi konferensi video daring yang semakin luas digunakan sejak pandemi
COVID-19 melanda dunia pendidikan. Platform ini menawarkan kemudahan akses bagi siapa saja, di mana
saja, dan kapan saja, melalui koneksi internet dan perangkat digital yang cukup beragam, mulai dari komputer
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hingga ponsel. Dalam versi gratisnya, Zoom memungkinkan hingga 100 peserta dalam satu sesi selama 40
menit, dan dapat di-upgrade ke premium untuk durasi tanpa batas waktu dan fitur tambahan lainnya (Haqien
& Rahman, 2020) . Keunggulan utama Zoom terletak pada fitur-fitur seperti video dan audio berkualitas tinggi,
screen sharing, polling, annotation tools, chat box, whiteboard, serta yang sangat menonjol—breakout room—
yang memungkinkan pengajar membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil secara otomatis maupun
manual untuk diskusi lebih intensif (Hagien & Rahman, 2020; Suwiwa et al., 2022)

Studi-studi terkini menunjukkan bahwa Zoom secara umum mampu mempertahankan kontinuitas proses
pembelajaran selama masa pembelajaran jarak jauh, karena adaptasi yang relatif mudah bagi dosen, guru, dan
siswa, bahkan bagi mereka yang belum terbiasa dengan penggunaan aplikasi konferensi video (Haqien &
Rahman, 2020; Suwiwa et al., 2022). Fitur komunikasi lisan memungkinkan pertukaran ide dan klarifikasi
materi secara langsung, sehingga dinilai lebih efektif daripada pembelajaran berbasis teks atau platform
asinkron(Hagien & Rahman, 2020; A. R. Lee, n.d.; Suwiwa et al., 2022). Selain itu, breakout room banyak
diapresiasi atas kontribusinya dalam mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif, baik pada konteks sekolah
menengah maupun perguruan tinggi (A. R. Lee, 2020; Suwiwa et al., 2022).

Studi di beberapa institusi perguruan tinggi di Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan breakout room
dalam model pembelajaran seperti jigsaw atau pair programming dapat meningkatkan interaksi, partisipasi, dan
pemahaman konsep karena mahasiswa terlibat dalam diskusi kelompok, berbagi pengetahuan, serta belajar
mempresentasikan hasil kelompok di depan kelas utama (Miiller & Mildenberger, 2021; Suwiwa et al., 2022).
Efektivitas penggunaan breakout room juga sangat dipengaruhi oleh peran aktif pengajar dalam memberikan
instruksi yang jelas, monitoring partisipasi, mengatur komposisi kelompok, dan menyiapkan bahan ajar yang
sesuai; bahkan pemberian peran khusus seperti pemimpin kelompok turut membantu agar diskusi berjalan lebih
tertata (A. R. Lee, n.d.; Old Dominion University et al., 2021; Suwiwa et al., 2022)

Di sisi lain, Zoom dan fitur breakout room tidak terlepas dari berbagai tantangan. Kendala terbesar adalah
keterbatasan infrastruktur seperti koneksi internet yang tidak stabil dan kualitas perangkat yang kurang
memadai, sehingga proses pembelajaran sering kali terganggu karena suara/video terputus atau partisipan
kesulitan mengakses ruang diskusi (Old Dominion University et al., 2021; Suwiwa et al., 2022). Kurangnya
literasi digital juga menjadi masalah, terutama di kalangan guru atau dosen yang belum familiar dengan
teknologi daring, sehingga dibutuhkan pelatihan tambahan (Suwiwa et al., 2022). Monitoring seluruh breakout
room sulit dilakukan secara bersamaan pada kelas besar, sehingga pengajar perlu strategi monitoring kreatif,
seperti penunjukan pemimpin kelompok, atau penggunaan fools pendukung misalnya Google Document untuk
kolaborasi (A. R. Lee, 2020). Selain itu, permasalahan partisipasi tidak merata sering muncul; sebagian peserta
kurang aktif di ruang diskusi, bahkan beberapa hanya menjadi pendengar tanpa kontribusi berarti (Morava et
al., 2023).

Durasi proses belajar melalui Zoom umumnya lebih panjang dari pembelajaran tatap muka karena
membutuhkan waktu ekstra untuk persiapan live session, pembagian kelompok, serta manajemen diskusi. Hal
ini dapat berdampak pada kelelahan fisik dan mental (Zoom fatigue) baik pada pengajar maupun peserta didik
(Joia & Lorenzo, 2021; Okabe-Miyamoto et al., 2021). Namun demikian, Zoom memungkinkan fleksibilitas
dengan merekam sesi pembelajaran dan mengombinasikan aktivitas sinkron dan asinkron sehingga siswa tetap
dapat belajar secara mandiri jika berhalangan hadir langsung 28 29.

Untuk mendukung keberhasilan pembelajaran daring berbasis Zoom, studi lintas negata merekomendasikan
adanya pelatihan teknis yang berkelanjutan bagi pengajar dan peserta didik, penguatan infrastruktur, instruksi
pembelajaran yang terstruktur dan jelas, serta inovasi dalam desain aktivitas yang inklusif dan partisipatif,
termasuk untuk mahasiswa berkebutuhan khusus (Zhang et al., 2023). Peran pengajar sangat sentral dalam
memediasi interaksi, memotivasi, serta memastikan keberhasilan pembelajaran, termasuk melalui pemberian
dukungan teknis cepat dan memberikan insentif pada peserta aktif (Syaharuddina et al., 2021).

Secara umum, temuan dari berbagai jurnal baik nasional maupun internasional memperlihatkan bahwa
Zoom Meeting beserta fitur breakout room merupakan solusi pembelajaran daring yang potensial untuk
meningkatkan interaktivitas, kolaborasi, serta kreativitas dalam proses belajar mengajar, asalkan didukung
dengan infrastruktur memadai, pelatihan yang baik, dan strategi pedagogi yang adaptif terhadap tantangan
digital kontemporer (Widayanti & Suarnajaya, 2021). Ke depannya, Zoom tidak sekadar menjadi “jembatan”
darurat selama pandemi, melainkan telah membuka kemungkinan baru dalam pengembangan model blended
learning atau pembelajaran hybrid yang lebih fleksibel dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21
(Zhang et al., 2023).

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) adalah landasan utama dalam sistem perpajakan Indonesia
yang mengatur prinsip, prosedur administrasi, serta hak dan kewajiban wajib pajak dan otoritas pajak. KUP
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membentuk kerangka hukum bagi pelaksanaan pemungutan pajak, seperti penerbitan Nomor Pokok Wajib
Pajak (NPWP), kewajiban pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT), proses penetapan dan keberatan pajak,
pembukuan dan pelaksanaan pemeriksaan, hingga pemberlakuan sanksi administrasi dan pidana atas
pelanggaran perpajakan. Pemahaman terhadap KUP sangat vital, tidak hanya dalam konteks praktik
perpajakan, tetapi juga sebagai bagian dari pendidikan tinggi, terutama dalam membekali mahasiswa maupun
calon praktisi dengan pengetahuan yang sistematis terkait hak, kewajiban, dan prosedur perpajakan di
Indonesia.

Hasil penelitian pada pengembangan bahan ajar berbasis digital menegaskan pentingnya pemahaman aturan
KUP dalam kurikulum pendidikan vokasi dan akuntansi perpajakan. Mata kuliah terkait tidak hanya
membekali mahasiswa dengan konsep administratif dasar (seperti tata cara pengajuan SPT, teknik pembukuan,
dan pelaporan), namun juga aspek prosedural yang meliputi ketentuan penyampaian, pemeriksaan, pembetulan,
serta penyidikan pelanggaran pajak. Lebih dari itu, integrasi bahan ajar interaktif dan simulasi perangkat lunak
perpajakan terkini—sejalan dengan pembaruan regulasi, termasuk Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP)—
mendorong mahasiswa untuk memahami regulasi terbaru KUP dan mampu menerapkannya secara praktis,
dengan cakupan mulai dari aspek administratif hingga penegakan hukum perpajakan (Pramesti et al., 2025).

Keterbatasan fasilitas, kurangnya update pada bahan ajar, dan belum terstandarisasinya praktik pengajaran
KUP di dunia pendidikan menjadi hambatan utama dalam penyebarluasan pemahaman KUP yang
komprehensif. Temuan studi memperlihatkan mahasiswa dan dosen sangat membutuhkan modul-modul yang
terstandarisasi, mudah diakses, serta relevan dengan perubahan regulasi KUP terbaru seperti yang diatur dalam
Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 (HPP), terutama dalam aspek penguatan penegakan hukum, transparansi,
dan peningkatan kepatuhan wajib pajak (Pramesti et al., 2025).

Dari perspektif empiris dan administrasi perpajakan, prosedur administratif (misalnya, tata cara
pembayaran, prepayment, pengajuan refund, serta pelaksanaan penegakan kepatuhan) ternyata sangat
menentukan efektivitas sistem perpajakan. Studi pada pengalaman China menunjukkan bahwa mekanisme
administratif—seperti ketentuan prepayment dan refund—dapat secara efektif berperan sebagai alat
enforcement, mencegah praktik penghindaran dan memperkuat kepatuhan melalui desain prosedur, walaupun
sering kali tidak menjadi perhatian utama dalam diskursus hukum maupun kebijakan perpajakan (Cui et al.,
2024).

Perkembangan serupa terjadi dalam sistem perpajakan Indonesia, dimana KUP sejak pengesahan UU No.
6 Tahun 1983 hingga pembaruan dalam UU No. 7 Tahun 2021 senantiasa mengakomodasi kebutuhan
penguatan administrasi, transparansi, dan kepatuhan melalui revisi prosedur, penyempurnaan sistem pelaporan
(SPT), adopsi teknologi informasi, hingga harmonisasi sanksi dan pengawasan oleh otoritas pajak. Hal ini
semakin menegaskan pentingnya pendidikan pajak berbasis update regulasi dan simulasi praktik nyata bagi
calon praktisi (Pramesti et al., 2025).

Jadi, pemahaman dan implementasi KUP tidak bisa dilepaskan dari dinamika perubahan regulasi,
kebutuhan update bahan ajar pendidikan pajak, serta tantangan administratif di lapangan. Modul interaktif dan
integrasi penggunaan perangkat lunak perpajakan terbukti meningkatkan pemahaman mahasiswa akan
ketentuan umum dan tata cara perpajakan, sekaligus mendukung kesiapan profesional mereka. Dalam konteks
praktik, pengalaman negara lain juga menunjukkan bahwa optimalisasi prosedur administratif (seperti refund,
prepayment, verifikasi dokumen, dll) secara langsung mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dan
penguatan sistem perpajakan secara menyeluruh (Cui et al., 2024; Pramesti et al., 2025).

Metode

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain konvergen, yaitu
mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan guna memperoleh gambaran komprehensif
terkait efektivitas fitur Breakout Room pada pembelajaran daring mata kuliah Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (KUP) (Johnson et al., 2007; Plano Clark, 2019). Pada tahap kuantitatif, peneliti menggunakan
kuesioner berbasis skala Likert 5 poin yang disusun untuk mengukur beberapa indikator: pemahaman materi
perpajakan, kualitas diskusi kelompok, tingkat kerja sama tim dalam menyelesaikan kasus, keterlibatan
mahasiswa selama sesi, dan persepsi terhadap interaktivitas fitur Zoom Breakout Room (Furidha, 2024).
Kuesioner didistribusikan ke seluruh mahasiswa peserta kelas KUP, dengan total 49 respons lengkap dari 50
mahasiswa (98%), sehingga data dianggap sangat representatif dan layak dianalisis secara statistik deskriptif
(Furidha, 2024).

Tahap kualitatif dilakukan melalui wawancara terstruktur dengan beberapa mahasiswa terpilih untuk
menggali secara mendalam pengalaman mereka dalam menggunakan Breakout Room. Tujuan utama
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wawancara ini adalah mengidentifikasi faktor pendukung atau penghambat proses pembelajaran kolaboratif,
serta memahami persepsi dan refleksi mahasiswa mengenai manfaat dan tantangan fitur tersebut. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik agar dapat ditemukan pola dan tema utama
yang relevan untuk melengkapi hasil dari data kuantitatif (Plano Clark, 2019).

Penelitian ini juga didukung dengan kajian literatur dari berbagai jurnal nasional dan internasional
bereputasi, buku referensi, serta laporan studi terdahulu (Johnson et al., 2007). Literatur tersebut dimanfaatkan
untuk menyusun indikator instrumen survei, memberikan landasan teoretis terkait model pembelajaran berbasis
masalah (Problem-Based Learning/PBL), serta membandingkan dan menginterpretasikan hasil temuan secara
lebih luas dan mendalam (Johnson et al., 2007; Wood, 2003). Dengan menggabungkan data kuantitatif dan
kualitatif serta memperhatikan kerangka teori yang kuat, penelitian ini diharapkan mampu menyajikan
rekomendasi praktis untuk optimalisasi pembelajaran daring di masa mendatang (Munce, 2024).

Hasil dan Pembahasan

Proses Pembelajaran menggunakan Breakout Room Zoom Meeting
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Proses pembelajaran menggunakan Breakout Room Zoom Meeting diawali dengan pembagian kelompok
secara acak menggunakan Random Team Generator, dari 50 orang dibuat 3 kelompok, masing-masing kelompok
sebanyak 16-17 orang (Gambear 1). Setelah itu, mahasiswa diarahkan untuk masuk ke breakout room yang telah
ditentukan dengan cara mengassign dirinya sendiri untuk masuk ke dalam breakout room untuk berdiskusi
(Gambar 2) guna mendiskusikan studi kasus yang telah dibagikan sebelumnya (Gambar 3). Setiap kelompok
diberikan satu kasus berbeda terkait Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) dengan level mudah-
sedang-sulit yang setara sehingga dengan jumlah anggota kelompok banyak bisa berbagi tugas kembali dan
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mendapatkan perspektif yang cukup luas, soal kasus KUP yang dimaksud yang mencakup perhitungan pajak
penghasilan, pelaporan pajak, serta simulasi pembayaran pajak sesuai dengan regulasi yang berlaku khususnya
untuk PPh Pasal 21,23,25,29 dan PPN. Pembagian ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa
dalam proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan untuk mendalami topik secara lebih fokus.

Selama sesi diskusi, dosen memberikan instruksi melalui grup WhatsApp kelas mengenai batas waktu
pengerjaan tugas, yaitu dari pukul 14.30 hingga 15.30 WIB (Gambar 4). Mahasiswa diminta untuk
menyelesaikan tugas mereka secara kolaboratif menggunakan Google Slides sehingga bisa diakses dan diedit
secara bersamaan (Gambar 5), sehingga setiap anggota kelompok dapat mengedit dan menambahkan jawaban
mereka secara langsung dalam satu dokumen yang sama. Fasilitas ini memungkinkan mahasiswa untuk
berdiskusi secara lebih interaktif, mengoreksi jawaban satu sama lain, dan memastikan akurasi perhitungan
sebelum pengumpulan tugas. Jika ada pertanyaan atau kendala dalam pengerjaan, mahasiswa dapat kembali ke
main room untuk berkonsultasi dengan dosen sebelum melanjutkan diskusi di breakout room masing-masing.

Setelah tugas selesai, setiap kelompok mengunggah hasil kerja mereka melalui Live Unpad (Gambar 6)
untuk dilakukan penilaian oleh dosen. Terakhir, mahasiswa mempresentasikan hasil pengerjaan tugas
bersamanya dengan perwakilan kelompok maksimal 3 orang yang kasus dievaluasi bersama. Penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran ini menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan interaksi,
pemahaman materi, dan keterampilan kolaborasi mahasiswa. Dengan pembagian tugas yang terstruktur,
penggunaan Zoom breakout room serta Google Slides, mahasiswa dapat belajar secara lebih aktif dan
berpartisipasi dalam diskusi yang lebih mendalam. Pendekatan ini membuktikan bahwa metode pembelajaran
berbasis teknologi dapat menjadi solusi efektif dalam mendukung pembelajaran interaktif dan berbasis diskusi
di kelas daring.

Evaluasi Metode Breakout Room di Zoom Meeting dalam Pembelajaran KUP

Distribusi Jenis Kelamin Preferensi Diskusi melalul Breakout Room

Tidak suka

Perempuan Ya. saya suka

Gambar 7 <Distribusi Jenis Kelamin dan Preferensi Diskusi melalui Breakout Room. Sumber : Hasil Olah
Data Penulis>

Dari hasil survei yang diikuti oleh 49 responden, mayoritas peserta adalah perempuan (65,3%), sedangkan
laki-laki sebanyak 34,7%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini lebih didominasi oleh
mahasiswi. Terkait preferensi diskusi melalui Breakout Room, sebanyak 79,6% responden menyatakan bahwa
mereka menyukai metode ini, sementara 20,4% lainnya menyatakan kurang menyukai diskusi dalam format
ini. Mayoritas responden merasa bahwa diskusi kelompok kecil dalam Breakout Room memberikan manfaat
dalam memahami materi perpajakan. Ketika ditanya apakah metode Breakout Room membantu dalam
memahami konsep perpajakan yang dibahas di kelas KUP, sebanyak 40,8% responden memberikan nilai 4
(setuju) dan 16,3% memberikan nilai 5 (sangat setuju). Sementara itu, 38,8% responden menilai 3 (netral),
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa merasa metode ini cukup efektif tetapi masih memiliki ruang untuk
perbaikan. Hanya 4,1% responden yang menilai 2 (kurang setuju) dan tidak ada responden yang memberikan
nilai 1.

Gambar 8 menunjukkan hasil survei menunjukkan bahwa metode pembelajaran menggunakan Breakout
Room cukup efektif dalam meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam diskusi dan penyampaian pendapat.
Sebanyak 26,5% responden memberikan nilai 4 (setuju) dan 24,5% memberikan nilai 5 (sangat setuju),
menandakan bahwa lebih dari separuh peserta merasa terdorong untuk lebih aktif dalam diskusi kelompok.
Namun, masih ada 36,7% responden yang memberikan nilai netral (3), serta 12,2% responden yang menilai
kurang efektif (1 dan 2), yang menunjukkan bahwa metode ini belum sepenuhnya diterima oleh semua
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mahasiswa. Selain itu, metode ini juga terbukti membantu mahasiswa lebih fokus dalam menganalisis kasus
pajak yang diberikan. Sebagian besar responden memberikan penilaian positif, dengan 44,9% menilai 4 dan
24,5% menilai 5. Hal ini menunjukkan bahwa Breakout Room membantu mahasiswa mengerjakan dan
memahami kasus perpajakan secara lebih terstruktur. Namun, dalam aspek kepercayaan diri, metode ini masih
memiliki tantangan. Sebanyak 26,5% responden menilai 4 dan 18,4% menilai 5, yang berarti metode ini
membantu sebagian mahasiswa untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Meski demikian,
8,2% responden masih merasa kurang percaya diri dengan metode ini.

Hasil Kuisioner Pembelajaran Menggunakan Breakout Room

J ¥ i 30 40
2h Responder
Gambar 8 <Hasil Kuisioner Pembelajaran menggunakan Breakout Room Zoom. Sumber : Hasil Olah Data
Penulis>

Metode Breakout Room juga dinilai lebih menarik dibandingkan dengan metode diskusi kelas biasa,
meskipun mayoritas responden masih berada di kategori netral. Sebanyak 42,9% responden memberikan nilai
3 (netral), sementara 32,7% menilai 4 (setuju) dan 6,1% menilai 5 (sangat setuju). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun metode ini menarik, masih ada ruang untuk perbaikan agar lebih efektif dalam meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam diskusi. Dalam aspek kolaborasi, metode ini cukup efektif dalam mendorong
kerja sama tim dan komunikasi antar anggota kelompok. Sebanyak 36,7% responden menilai 4 dan 20,4%
menilai 5, yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan manfaat dari interaksi dalam
Breakout Room. Namun, ada sebagian kecil responden yang menilai netral atau kurang setuju, yang
menandakan bahwa komunikasi dalam kelompok masih bisa lebih ditingkatkan.

Durasi diskusi dalam Breakout Room juga menjadi perhatian. Mayoritas responden memberikan nilai netral
(44,9%), sementara 26,5% merasa waktu yang diberikan cukup. Namun, masih ada 12,2% yang menilai bahwa
waktu diskusi kurang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa alokasi waktu dalam Breakout Room perlu
disesuaikan agar diskusi dapat berjalan lebih optimal dan mendalam. Dari hasil survei, metode ini juga
membantu mahasiswa lebih memahami cara berpikir analitis dalam menyelesaikan kasus pajak. Sebanyak
36,7% responden memberikan nilai 4 dan 16,3% memberikan nilai 5, menandakan bahwa metode ini
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Namun, masih ada sebagian kecil
mahasiswa yang menilai metode ini kurang efektif dalam meningkatkan kemampuan analitis mereka.

Secara keseluruhan, mayoritas responden merasa bahwa metode Breakout Room dapat digunakan kembali
dalam pembelajaran pajak di masa mendatang. Sebanyak 26,5% menilai 4 dan 14,3% menilai 5, menunjukkan
bahwa metode ini cukup disukai. Namun, dengan masih banyaknya responden yang menilai netral (51%), ada
beberapa aspek yang perlu diperbaiki agar metode ini lebih optimal. Metode ini terbukti memberikan banyak
manfaat, terutama dalam meningkatkan efektivitas diskusi dan kerja sama tim. Dengan kelompok diskusi yang
lebih kecil, mahasiswa merasa lebih nyaman dalam menyampaikan pendapat, yang pada akhirnya
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam berkontribusi secara aktif. Selain itu, metode ini juga membantu
mahasiswa memahami tidak hanya satu kasus pajak, tetapi juga berbagai kasus lain yang didiskusikan, sehingga
memperluas wawasan mereka. Breakout Room juga mempermudah mahasiswa dalam brainstorming dan
berkolaborasi dengan lebih baik dibandingkan dengan diskusi kelas besar. Dengan suasana yang lebih fokus dan
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interaktif, mahasiswa dapat mengasah keterampilan komunikasi, meningkatkan kepercayaan diri dalam
berdiskusi, serta memperoleh berbagai perspektif baru dari teman-teman sekelompoknya. Namun, beberapa
mahasiswa masih merasa bahwa metode ini perlu dikombinasikan dengan pembelajaran luring agar interaksi
dapat berlangsung lebih optimal.

Metode Breakout Room dalam pembelajaran pajak di kelas KUP cukup efektif dalam meningkatkan
partisipasi, pemahaman konsep, serta kepercayaan diri mahasiswa dalam berdiskusi. Namun, terdapat beberapa
tantangan yang perlu diperbaiki, seperti durasi diskusi, komunikasi yang masih perlu ditingkatkan, serta
perlunya pengelompokan yang lebih merata agar semua peserta dapat berkontribusi secara aktif. Dengan
beberapa perbaikan ini, metode Breakout Room dapat menjadi alat pembelajaran yang lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran perpajakan.

Efektivitas Metode Breakout Room dalam Pembelajaran di Kelas KUP
lfemuan Utama dari Hasil Kuesioner Breakout Room dalam Pembelajaran Pajak

Peningkatan Pemanaman Materi Pajak (85%)

Diskusl yang Lebin Interaktif (80%) b

Kolaborasi dan Kerja Sama yang Labih Baik (75%)

Waktu Diskusi Kurang Memada o

Kesulitan Koordinasi dalam Kelompaok }

Preferensi Belajar Individu

§ 10 20 30 a0 50 0 70 80
Persentase Responden
Gambar 3 <Efektivitas Metode Breakout Room dalam Pembelajaran di Kelas KUP. Sumber : Hasil Olah
Data Penulis>

Hasil kuesioner yang dikumpulkan menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa merasakan dampak positif
dari penggunaan metode Breakout Room dalam pembelajaran pajak. Metode ini memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk berdiskusi dalam kelompok kecil, yang memungkinkan mereka lebih fokus dalam memahami
materi dan menganalisis studi kasus perpajakan dengan lebih baik. Jika dibandingkan dengan metode ceramah
tradisional, pendekatan ini dianggap lebih efektif dalam membantu mahasiswa memahami konsep yang
kompleks.

Sebanyak 85% responden menyatakan bahwa metode Breakout Room membantu mereka dalam
menguraikan permasalahan pajak dengan lebih mendalam. Mereka merasa diskusi dalam kelompok kecil
memberikan kesempatan untuk menggali konsep yang sulit dan mencari solusi bersama, sehingga meningkatkan
pemahaman mereka terhadap penerapan pajak dalam dunia nyata. Dengan adanya sesi diskusi yang lebih
intensif, mahasiswa lebih mudah memahami skenario perpajakan secara lebih terperinci.

Selain peningkatan pemahaman, metode ini juga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam diskusi.
Sebanyak 80% mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka lebih nyaman menyampaikan pendapat dalam
kelompok kecil sebelum berbicara di forum besar. Diskusi dalam Breakout Room menciptakan suasana yang
lebih informal dan suportif, yang mengurangi kecanggungan dalam mengungkapkan pendapat. Mahasiswa
yang sebelumnya pasif dalam diskusi kelas besar menjadi lebih berani berpartisipasi, sehingga keterlibatan
akademik mereka meningkat.

Kerja sama dan kolaborasi juga menjadi aspek penting yang diperkuat melalui metode ini. Sebanyak 75%
respondenmerasa bahwa metode ini meningkatkan keterampilan mereka dalam bekerja dalam tim. Mahasiswa
belajar untuk mendengarkan perspektif rekan-rekannya, berbagi tugas dalam kelompok, serta menemukan solusi
yang lebih efektif dalam menyelesaikan studi kasus pajak. Hal ini memperkuat keterampilan komunikasi mereka
sekaligus membangun kebiasaan berpikir kritis dalam menganalisis kebijakan pajak dan penerapannya.

Namun, tidak semua mahasiswa sepenuhnya puas dengan metode ini. Salah satu tantangan utama yang
ditemukan dalam survei adalah keterbatasan waktu diskusi. Beberapa responden merasa bahwa waktu yang
diberikan terkadang tidak cukup untuk mendiskusikan kasus secara menyeluruh. Mereka menginginkan
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fleksibilitas waktu yang lebih baik agar dapat mendalami permasalahan pajak dengan lebih detail. Selain itu,
beberapa mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam koordinasi, terutama jika ada anggota kelompok yang
kurang aktif. Situasi ini menyebabkan ketimpangan dalam kontribusi kerja, di mana mahasiswa yang lebih aktif
harus bekerja lebih keras dibandingkan yang lain.

Selain itu, ada juga mahasiswa yang lebih nyaman belajar secara individu dibandingkan dalam kelompok.
Mereka merasa bahwa metode Breakout Room mengharuskan mereka untuk beradaptasi dengan gaya belajar
yang berbeda, yang tidak selalu sesuai dengan preferensi mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun metode
ini memiliki banyak kelebihan, ada baiknya tetap mempertimbangkan variasi metode pembelajaran agar dapat
mengakomodasi kebutuhan semua mahasiswa.

Berdasarkan temuan dari survei ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas metode Breakout Room dalam pembelajaran pajak di masa mendatang: (1) Menyesuaikan Waktu
Diskusi, Memberikan durasi diskusi yang lebih fleksibel agar mahasiswa memiliki cukup waktu untuk
menganalisis studi kasus secara menyeluruh; (2) Variasi Metode Pembelajaran, Mengombinasikan Breakout
Room dengan studi kasus individu atau simulasi dunia nyata agar mahasiswa dapat memahami perpajakan dari
berbagai perspektif; (3) Evaluasi dan Feedback Berkala, Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memberikan umpan balik terkait metode pembelajaran, sehingga dapat dilakukan perbaikan yang lebih sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Secara keseluruhan, metode Breakout Room terbukti mampu meningkatkan pemahaman, partisipasi, serta
keterampilan kerja sama mahasiswa dalam pembelajaran pajak. Dengan beberapa perbaikan dan penyesuaian,
metode ini dapat menjadi pendekatan yang lebih efektif dan menarik dalam mendukung pembelajaran berbasis
diskusi dan analisis kasus.

Simpulan

Penelitian ini mengkaji efektivitas penggunaan fitur Breakout Room pada Zoom Meeting dalam mendukung
proses pembelajaran daring mata kuliah Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP). Berangkat dari urgensi
transformasi digital dalam pendidikan pasca pandemi COVID-19 dan tantangan interaksi dalam pembelajaran
daring, studi ini menemukan bahwa pemanfaatan Breakout Room dapat menjadi solusi pedagogis yang efektif
dalam membangun suasana belajar kolaboratif dan interaktif.

Dengan pendekatan mixed methods yang menggabungkan data kuantitatif melalui kuesioner dan data
kualitatif melalui wawancara, penelitian ini mengungkap bahwa mayoritas mahasiswa merasakan peningkatan
dalam pemahaman konsep perpajakan, partisipasi aktif dalam diskusi, serta penguatan keterampilan kerja sama
tim setelah mengikuti pembelajaran menggunakan Breakout Room. Diskusi kelompok kecil dinilai mampu
menciptakan lingkungan yang lebih nyaman, mendorong keberanian menyampaikan pendapat, dan
memperluas pemahaman terhadap studi kasus perpajakan secara mendalam.

Namun demikian, tantangan seperti durasi diskusi yang terbatas, ketimpangan kontribusi antar anggota
kelompok, dan preferensi gaya belajar individu tetap perlu diperhatikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa
walaupun Breakout Room merupakan metode yang efektif, keberhasilannya sangat ditentukan oleh
perencanaan yang matang, dukungan teknis, serta strategi fasilitasi dosen yang responsif terhadap dinamika
kelas. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar Durasi diskusi diperpanjang atau disesuaikan
dengan kompleksitas kasus; Metode pembelajaran divariasikan, mengombinasikan diskusi kelompok dan
pembelajaran individu; serta Evaluasi dan umpan balik dilakukan secara berkala guna menyesuaikan strategi
pengajaran dengan kebutuhan mahasiswa.

Secara keseluruhan, pemanfaatan Breakout Room terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis
kasus di kelas daring, khususnya dalam mata kuliah yang menuntut analisis dan interaksi aktif seperti KUP.
Inovasi ini dapat menjadi model pembelajaran berkelanjutan yang relevan dalam pengembangan blended learning
dan pendidikan perpajakan digital ke depan.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dieksplorasi lebih lanjut di masa mendatang.
Salah satu aspek yang dapat dianalisis adalah pengaruh Breakout Room terhadap hasil akademik mahasiswa
secara kuantitatif, misalnya dengan membandingkan nilai ujian sebelum dan sesudah menggunakan metode ini.
Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengeksplorasi pengaruh perbedaan gaya belajar terhadap efektivitas
metode ini, sehingga dapat ditemukan pendekatan yang lebih inklusif untuk berbagai tipe mahasiswa. Studi
lanjutan juga dapat meneliti penggunaan kombinasi Breakout Room dengan teknologi pembelajaran lain,
seperti simulasi pajak berbasis perangkat lunak atau gamifikasi dalam diskusi perpajakan, guna meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman mahasiswa secara lebih menyeluruh.
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